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Pada proses pelaksanaan pembelajaran IPAS kelas IV MIN 4 Aceh Besar masih
sering dilakukan secara konvensional yang lebih menekankan pada peran guru.
Siswa terlihat tidak antusias dalam mengikuti kegiatan belajar, siswa kurang
berpartisipasi, tidak bersemangat saat pembelajaran, sehingga berpengaruh pada
hasil belajar siswa yang belum mencapai (KKTP). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui aktivitas guru, siswa dan hasil belajar siswa melalui penerapan
model Two Stay Two Stray. Video pembelajaran adalah sarana penyampaian
informasi berupa audio visual dengan tujuan membantu atau menunjang
terlaksananya proses pembelajaran yang menjadikan anak lebih aktif dalam
mencari atau menggali informasi dan pembelajaran Jenis Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Dengan subjek
penelitian siswa kelas IV MIN 4 Aceh Besar berjumlah 25 orang siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen lembar observasi guru dan observasi
siswa, dan soal tes dengan menggunakan analisis rumus persentase dan rata-rata.
Hasil penelitian terhadap observasi guru pada siklus | memperoleh presentase
63,63% kategori cukup, siklus 11 94,54% kategori baik sekali baik, pada aktivitas
siswa siklus I presentase yang diperoleh 60% kategori cukup, siklus 11 85,45%
kategori baik sekali. Untuk hasil belajar siswa pada siklus I nilai persentase
ketuntasan klasikal memperoleh 60%, siklus 1l 84%. Dapat disimpulkan bahwa
penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan aktivitas
guru, siswa, serta hasil belajar siswa kelas 1V MIN 4 Aceh Besar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya yang direncanakan untuk membuat lingkungan
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik sehingga peserta didik dapat
secara aktif dan bersemangat dalam mengembangkan pengetahuan tentang
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang bermanfaat bagi mereka sendiri dan masyarakat.* IPAS adalah
ilmu pengetahuan yang mengkaji makhluk hidup dan benda mati di alam semesta
serta interaksinya serta mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus
makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. IPAS membantu peserta
didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya.
Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk memahami bagaimana alam
semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi.?

Menurut Kadiriandi dan Ruyadi, hasil belajar adalah standar yang digunakan
untuk mengukur seberapa baik siswa memahami mata Pelajaran selama proses
pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai dalam bentuk huruf atau angka.
Rendahnya hasil belajar dikarenakan ada Faktor internal, yang mencakup faktor
jasmani dan psikologi, dan faktor eksternal, yang mencakup faktor keluarga, sekolah,
dan masyarakat. Seringkali dianggap bahwa keberhasilan akademik tidak ditentukan
oleh nilai siswa yang tercantum dalam raport atau ijazah. Sebaliknya, keberhasilan
bidang kognitif dapat diukur melalui hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa
didefinisikan sebagai prestasi yang dicapai siswa secara akademis melalui tugas dan
ujian, serta keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung hasil

belajar.

! Desi Pristiwanti, Dkk. “Pengertian Pendidikan”, Pendidikan Dan Konseling, Vol. 4, no. 6,
(2022), h. 7912.

2 Ali Mahsun, dkk. Ips Kependidikan Dasar (Jawa Timur: Nawa Litera Publishing, 2023), h.
127.

3 Husnathul Khulfah Rezki, Yesi Anita,“Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Model
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Di Sekolah Dasar,” E-Jurnal Inovasi Pembelajaran Sekolah
Dasar Vol. 11, (2023), h. 27.



Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di MIN 4 Aceh Besar
pada tanggal 17 September 2024 di kelas IV, penulis menemukan bahwasanya 18 dari
25 orang siswa yang terlinat tidak antusias dalam mengikuti kegiatan belajar, pada saat
pembelajaran guru mengunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan juga
menggunakan media pembelajaran yaitu media gambar. Tetapi siswa kurang
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, tidak bersemangat pada saat
pembelajaran, sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa yang belum mencapai
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) pada sekolah MIN 4 Aceh Besar yaitu 70. Sementara yang
tidak berhasil mencapai nilai KKTP di kelas IV MIN 4 Aceh Besar berjumlah 16
orang dari 25 siswa. Artinya, nilai peserta didik pada mata pelajaran IPAS rendah
dan belum memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yaitu 70
yang ditetapkan di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, salah satu alternatif yang dapat dilakukan
untuk menjadikan siswa antusias dalam mengikuti kegiatan belajar pada materi
seperti apa daerah tempat tinggalku dahulu (mengenal kerajaan-kerajaan nusantara)
adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS). Model pembelajaran adalah salah satu pendukung untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, model pembelajaran yang sesuai yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe two stay two stray, model ini mengutamakan adanya kelompok.*

Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray diharapkan agar
siswa akan lebih antusias dalam pembelajaran, berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran, bersemangat, aktif dalam belajar pada materi seperti apa daerah
tempat tinggalku dahulu (mengenal kerajaan-kerajaan nusantara). Model TSTS ini
juga dapat mengupayakan peningkatan keterampilan berdiskusi siswa yaitu dengan
mengundang siswa untuk berbicara dan bertamu ke kelompok lain, pada pembelajaran
ini siswa dihadapkan pada kegiatan mendengarkan dan menyimak apa yang
disampaikan oleh temannya ketika sedang bertamu ke kelompok tersebut. Model two

4 Makhdalena, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray (Tsts) Di Kelas V SD Negeri
61 Kajai Pisik Kecamatan Lubuk Basung Pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021,” Jurnal
Ilmiah Pengembangan Pendidikan (JIPP), Vol. X, No. 1, (2023), h. 61-62.



stay two stray harus memberikan peserta didik kesempatan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan nyata yang dapat meningkatkan keterlibatan mereka dan mendorong
mereka untuk menemukan konsep baru dalam kegiatan pembelajaran.®

Pembelajaran tentu memerlukan media yang dapat menarik perhatian peserta
didik, penggunaan teknologi dalam media pembelajaran juga sangat penting untuk
mendukung keberhasilan belajar peserta didik. Media yang dapat digunakan antara
lain adalah video pembelajaran, yaitu suatu teknologi pembelajaran terkini di era
masyarakat. Video pembelajaran dalam bentuk animasi memiliki banyak manfaat
untuk kegiatan belajar, seperti meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan
siswa kemampuan untuk memecahkan berbagai masalah yang terkait dengan materi
yang diajarkan.®

Video pembelajaran merupakan perantara untuk menyampaikan pesan dari
pengirim ke penerima secara audio-visual. Media video sebagai salah satu media
audio visual yang memiliki keunggulan pada unsur gerak. Sama halnya dengan
media pembelajaran yang lain, pesan yang disampaikan pada video pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengembang serta disesuaikan dengan materi
yang diajarkan sehingga materi terkait konsep dan teori dapat dikemas secara lebih
menarik melalui sebuah video.’

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model two stay two stray dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam beberapa mata pelajaran. Hasil penelitian
Gita Septinauli Sidabutar, | Kt. Dharsana dalam jurnalnya yang berjudul ”Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray melalui lesson study
terhadap hasil belajar IPA" Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan
model two stay two stray dapat meningkatkan hasil belajar dan juga siswa aktif dikelas

dari awal sampai akhir, dan juga dapat memberikan pemahaman kepada siswa

> Alma Dwi Novitasari, Dkk, “Peranan Model Two Stay Two Stray Materi IPA Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Muassis Pendidikan Dasar, Vol. 2, No.
1, (2023), h. 38-39.

6 Ani Nurani Andrasari, Dkk, “Media Pembelajaran Video Animasi Berbasis Kinemaster
Bagi Guru SD,” In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, Vol. 4, (2022), h. 77.

" Desty Putri Hanifah, dkk. Teori Dan Prinsip Pengembangan Media Pembelajaran, ed. Dini
Wahyu Mulyasari (Sukoharjo: Paradina Pustaka, 2023), h. 148-149.



tentang materi, dan siswa lebih menyimak materi yang dijelaskan oleh teman.t
Adanya persamaan dan perbedaan antara penelitian tersebut dengan peneliti, adapun
persamaannya adalah sama-sama menggunakan model two stay two stray. Sedangkan
perbedaannya, penelitian tersebut pada pelajaran IPA sedangkan penelitian ini
berfokus pada mata pelajaran IPS, penelitian sebelumnya menggunakan kurikulum
K13 sedangkan penelitin menggunakan kurikulum merdeka sehingga pada penelitian
ini pembelajaran IPS berganti ke pelajaran IPAS (gabungan IPA dan IPS).
Disamping itu peneliti terdahulu hanya melihat pengaruh model two stay two stray
melalui lesson study terhadap hasil belajar IPA sedangkan peneliti ingin
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model two stay two stray pada
pelajaran IPS.

Penelitian yang dilakukan oleh Suraji, Arnida Sari yang berjudul Penerapan
Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SD”. Hasil penelitian yang
dilakukan di SD Negeri 136 Pekanbaru menunjukkan bahwa, pembelajaran dengan
model kooperatif two stay two stray dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VV.B SD Negeri 136 Pekanbaru.® Adanya persamaan
dan perbedaan antara penelitian tersebut dengan peneliti, adapun persamaannya
adalah sama-sama menggunakan model two stay two stray dan peneliti terdahulu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yaitu kemampuan
pemecahan masalah selama proses pembelajaran berlangsung secara individu dan
perindikator. Sedangkan perbedaannya peneliti ingin meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pelajaran IPS. model two stay two stray sudah banyak digunakan untuk
meningkatkan proses pembelajaran dan hasilnya baik, tetapi model two stay two stray
yang peneliti gunakan ini memadukan dengan media video pembelajaran yang sangat
menarik bagi siswa sehingga dapat membuat siswa tertarik untuk memperhatikan

video pembelajaran yang diperlihatkan.

8Gita Septinauli Sidabutar, Dharsana, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray Melalui Lesson Study Terhadap Hasil Belajar IPA,” Journal of Education Technology,
Vol. 6, No. 2, (2018), h. 128.

% Suraji, Arnida Sari, “Penerapan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Dalam
Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SD,” Suska Journal of
Mathematics Education, Vol. 3, No. 2, (2019), h. 67.



Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk memperbaiki
proses pembelajaran IPAS melalui penelitian tindakan kelas dengan judul
“Penerapan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Berbantuan Video
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MIN 4 Aceh
Besar".

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana aktivitas guru terhadap penerapan model kooperatif tipe two stay
two stray berbantuan video pembelajaran pada kelas IV di MIN 4 Aceh
Besar?

2. Bagaimana aktivitas siswa setelah menerapkan model kooperatiftipe two stay
two stray berbantuan video pembelajaran pada kelas IV di MIN 4 Aceh
Besar?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada penerapan model kooperatif
tipe two stay two stray berbantuan video pembelajaran pada kelas IV di MIN
4 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Berikut ini merupakan tujuan yang hendak dicapai melalui pelaksanaan

penelitian ini:

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam penerapan model kooperatif tipe
two stay two stray berbantuan video pembelajaran pada kelas IV di MIN 4
Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam penerapan model kooperatif tipe
two stay two stray berbantuan video pembelajaran pada kelas IV di MIN 4
Aceh Besar.

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam penerapan model
kooperatif tipe two stay two stray berbantuan video pembelajaran pada kelas

IV di MIN 4 Aceh Besar.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis: hasil sebuah penelitian diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan proses pembelajaran di
kelas. Dengan adanya penerapan model kooperatif tipe two stay two stray Secara
Praktis berbantuan video pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas. Serta dapat menjadikan hasil dari penelitian ini sebagai
dasar untuk penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis
a. Bagi siswa: Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa pada kegiatan belajar di kelas.

b. Bagi guru: Dapat memberikan pengalaman dan informasi kepada guru
tentang model kooperatif tipe two stay two stray berbantuan video
pembelajaran untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran
di kelas.

c. Bagi Penulis: Hasil peneliti ini, dapat memberi pengalaman kepada peneliti

tentang penerapan model two stay two stray berbantuan video pembelajaran
di kelas.

E. Definisi Operasional

Untuk mencegah pemahaman yang salah tentang judul di atas, maka harus
menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, Adapun istilah
tersebut antara lain sebagai berikut :
1. Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran dimana
peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat
kemampuan berbeda. Istilah "kooperatif' yang berarti bekerja sama dengan orang

lain.'°’Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay two Stray yaitu membentuk

10 Tri Purnomo Aji, Siti Sri Wulandari, “Analisis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Journal of Office Administration: Education
and Practice, Vol. 1, No. 3, (2021), h. 343.



kelompok berjumlah 4-6 orang. “Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar peserta didik dapat
bekerja sama, bertanggung jawab, membantu satu sama lain memecahkan masalah,
dan mendorong satu sama lain untuk berprestasi”.

Model kooperatif tipe two stay two stray yang dimaksud peneliti dalam
penelitian ini adalah langkah model kooperatif tipe two stay two stray yang
dipaparkan oleh Huda, yaitu: Siswa bekerja sama dalam kelompok yang masing-
masing berjumlah empat orang, guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk
didiskusikan dan dikerjakan bersama, setelah selesai, dua orang anggota dari masing-
masing kelompok diminta untuk meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke
kelompok lain, dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas men-sharing
informasi dan hasil kerjanya kepada tamu, tamu, mohon undur diri untuk kembali
kelompok yang semula dan melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok
lain, Setiap kelompok membandingkan dan membahas hasil kerja kemudian
mempresentasikannya.

2. Video Pembelajaran

Video pembelajaran adalah sarana penyampaian informasi berupa audio
visual dengan tujuan membantu atau menunjang terlaksananya proses pembelajaran
yang menjadikan anak lebih aktif dalam mencari atau menggali informasi dan
pembelajaran.!*Video pembelajaran yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini
yaitu sebuah video pembelajaran yang berisikan materi yang tercantum pada bab 5
yaitu cerita tentang daerahku pada topik A. Seperti apa tempat tinggalku dahulu?,
yang ditampilkan pertama dalam video adalah beberapa pertanyaan tentang
bagaimana tempat tinggal mereka dahulu sama atau tidak dengan yang sekarang serta
jalanan yang dulu apakah sama dengan jalanan yang sekarang, pertanyaan itu sangat
penting untuk menggali kemampuan awal siswa sebelum memulai pembelajaran,
topik yang akan mereka pelajari pada tema tersebut, serta dapat bermanfaat dalam

kehidupannya sehari-hari dibahas selanjutnya adalah kerajaan-kerajaan yang pernah

1 Yenni Herwati, Rakimahwati, Buku Panduan Video Berbasis Model Pembelajaran Inkuiri
Untuk Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak Di Taman Kanak-Kanak Media Teknolog (Bekasi:
Mikro Media Teknologi, 2022), h. 8.



berkembang di nusantara, dipengaruhi oleh tiga corak budaya, yakni hindu, buddha,
dan islam.
3. Hasil Belajar

Menurut Nawawi, hasil belajar dapat didefinisikan sebagai tingkat
keberhasilan sis wa dalam mempelajari mata pelajaran tertentu di sekolah yang diukur
dengan skor yang diperoleh dari tes mengenal mata pelajaran tertentu. Menurut
Susanto, hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada siswa sebagai akibat dari
kegiatan belajar dalam hal aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa yang diukur dengan menggunakan lembar tes dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran di kelas IV, dengan menerapkan
model kooperatif tipe two stay two stray ke dalam kegiatan pembelajarannya. Hasil
belajar dalam penelitian ini hanya berfokus pada ranah kognitif, ranah kognitif ini
meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajari,
yang berkenaan dengan kemampuan berpikir, kompetensi memperoleh pengetahuan,
pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan penalaran.*?

4. Materi Pembelajaran

Materi yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini adalah Bab 5 dengan
judul “Cerita tentang Daerahku”, khususnya pada Topik C yang membahas mengenai
karakteristik wilayah tempat tinggal siswa di masa lampau. Melalui rangkaian proses
pembelajaran pada bahasan tersebut, diharapkan peserta didik dapat memperoleh
pemahaman yang mendalam dan wawasan yang komprehensif terkait topik yang

dipelajari.

12 Wulan Fauzia, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Sulawesi Tengah: Feniks Muda
Sejahtera, 2023), h. 32-33.



